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ABSTRACT 

 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah: 1) Mengembangkan modul berbasis Guided Discovery Learning (GDL) 

Terintegrasikan potensi lokal sebagai sumber belajar, 2) menguji kelayakan modul berbasis GDL, 3) Mengukur efektivitas 
modul berbasis GDL Terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada Plantae. Penelitian ini menggunakan prosedur 

menurut Gall dalam Borg & Gall dengan sembilan tahapan: 1) Tahap penelitian dan pengumpulan informasi, 2) tahap 

perencanaan, 3) tahap pengembangan rancangan awal produk, 4) tahap uji coba lapangan permulaan, 5) tahap revisi produk 

tahap pertama, 6) tahap uji lapangan terbatas, 7) tahap revisi produk tahap kedua, 8) tahap uji lapangan operasional, 9) 
tahap revisi produk akhir. Uji lapangan awal dilakukan di SMAN 2 Pringgasela. Uji lapangan operasional dilakukan di 

SMAN 1 Pringgasela dan SMAN 3 Selong. Teknik pengumpulan data melalui angket, observasi dan tes yang mengukur 

kemampuan berpikir kritis. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan kuantitatif. Uji lapangan operasional dalam 

seting kuasi eksperimen dengan menggunakan modul biologi berbasis GDL dan yang menggunakan buku ajar sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) hasil setiap langkah pengembangan modul Plantae berbasis GDL terintegrasi potensi 

lokal yang telah di validasi dan telah di revisi berdasarkan saran dari para ahli modul dan telah diuji cobakan kepada calon 

pengguna, (2) kelayakan modul Plantae berbasis GDL terintegrasi potensi lokal berdasarkan penilaian ahli materi ahli 

kegerafikan, ahli pembelajaran dan praktisi pendidikan diperoleh V ≥ 0,76 yang menunjukkan bahwa modul layak untuk 
digunakan; rata-rata angket respon siswa dan guru pada semua uji diperoleh penilaian dengan kategori “Baik”. (3) modul 

berbasis Plantae berbasis GDL terintegrasi potensi lokal efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Keywords:  Modul, Guided Discovery Learning, potensi lokal, kemampuan berpikir kritis, Plantae Kingdom Plantae 
 

PENDAHULUAN 

 
Lahirnya Kurikulum 2013 untuk menjawab tantangan 
pergeseran paradigma pembangunan dari abad ke-20 
menuju abad ke-21. Kurikulum 2013 bertujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia yang unggul, memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, berbangsa, bernegara, 
dan peradaban dunia (Kunandar, 2013). Berpikir 
merupakan kemampuan menggunakan akal untuk 
menemukan jalan keluar, mempertimbangkan atau 
membuat keputusan atas suatu masalah yang dihadapi. 
Berpikir tidak hanya memaksakan emosional dan terbenam 
dalam pola pemikirannya sendiri. Pemikiranya itu dapat 
berupa sebuah karya intelektual yang hadir secara ilmiah, 
atas dasar validitas dan analisis suatu data atau juga disebut 
berpikir dengan kritis. Kenyataan menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia secara merata 
masih belum memuaskan. Hal ini antara lain dapat dilihat 
pada rendahnya persentase jawaban benar siswa dalam 
Program for International Students Assessment (PISA) 
2012. Banyak faktor yang mengakibatkan lemahnya 
kemampuan berpikir siswa, namun banyak juga cara untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran student centered salah satu pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan kurikulum yang mendukung 

pembelajaran. Untuk mengembangkan pembelajar yang 

mandiri (self-regulated learner) yang mampu 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis, paradigma 

student centered lebih tepat digunakan. Namun 

pembelajaran yang umum digunakan di Asia Tenggara 

adalah paradigma teacher centered. Pembelajaran student 

centered atau pembelajaran berorientasi proses masih 

jarang digunakan (Sumiati, et al, 2008). 

Fakta-fakta dari hasil observasi dan analisis bahan ajar 

yang berbeda jauh dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 23 tahun 2006 tentang standar kelulusan dan 

jiwa Kurikulum 2013. Menurut Kurikulum 2013 sains 

merupakan cabang ilmu yang terkait dengan mencari tahu 

tentang alam secara sistematis melalui proses penemuan. 

Demikian seharusnya pembelajaran sains dilakukan 

dengan melibatkan siswa ikut aktif dalam menemukan 

suatu konsep. Gutrie & Devis, menyatakan bahwa model 

pembelajaran penemuan (Discovery) mengajak siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

pembelajaran, menghasilkan minat yang kian meningkat. 

Pembelajaran penemuan terbimbing (Guided Discovery 

Learning) atau disingkat (GDL) terfokus pada dua aspek 

Pertama mendorong pemahaman mendalam tentang materi 

dan berpikir kritis. Kedua, pemahaman siswa tentang topik 

menjadi lebih baik saat memperaktikkan berpikir kritis 
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(Eggen and Kauchak, 2012). Model pembelajaran GDL 

berdasarkan kategori materi yang diajarkan adalah konkrit 

dan jelas, konsep yang lebih menantang, konsep dengan 

karakteristik-karakteristik dan berbagai kelasifikasi. 

Seperti pada KD menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan peranannya dalam kehidupan di bumi nilai 

siswa di beberapa SMAN Lombok Timur seperti SMAN 1 

Pringgasela yang tuntas 33% (mencapai KKM sekolah > 

75). Kemudian masalah lain selama pembelajaran adalah 

rendahnya kreatifitas guru untuk mengkaitkan materi ajar 

dengan kekayaan alam lingkungan yang kemudian dapat 

menjadi gambaran nyata siswa untuk lebih mudah 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber informasi 

dalam belajar. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Pendidikan Nasional pada BAB X Pasal 36 ayat (3) 

butir c menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai 

dengan memperhatikan keragaman potensi daerah dan 

lingkungan. Pasal 37 ayat (1) menyatakan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 

keterampilan/kejuruan (butir i)dan muatan lokal (butir j). 

Penentuan satu potensi lokal di tiap wilayah atau sekolah 

yang dipilih untuk disusun dalam bentuk modul 

pembelajaran didasarkan pada kelayakannya untuk 

dieksplorasi agar bisa terfokus ke persoalan yang dipelajari, 

dan mampu menampilkan informasi secara lengkap dari 

satu potensi wilayah. 

Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling 

utuh dan paling bermakna karena melibatkan semua panca 

indera. Kejadian yang akan disajikan dimuat dalam suatu 

cerita yang menarik dan merupakan permasalahan yang 

kontekstual, sehingga siswa mudah untuk memahaminya, 

dan membimbing siswa untuk belajar lebih mandiri. modul 

merupakan suatu alternative yang dapat mempengaruhi 

perilaku peserta didik untuk lebih mandiri. Beberapa 

disiplin ilmu pendidikan profesional menyatakan, modul 

secara ekstensif dan berdasarkan pengalaman pengujian 

memberikan dampakpada perilaku dan pengalaman belajar 

peserta didik (Citrawathi, 2006). Modul merupakan salah 

satu bahan ajar yang berdiri sendiri dan membimbing siswa 

menjadi pembelajar mandiri. Pembelajaran Biologi dengan 

menggunakan modul merupakan terobosan untuk 

menggabungkan keuntungan-keuntungan dari berbagai 

pengajaran individual lainnya seperti tujuan intruksional 

khusus, belajar menurut kecepatan masing-masing dan 

memberi umpan balik (Nasution, 2011). 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SMAN 1 

Pringgasela Lombok Timur, perlu dikembangkan modul 

pembelajaran biologi yang mampu mendorong siswa untuk 

lebih berpikir kritis. Modul tersebut harus berbasis salah 

satu model pendekatan active leaning yang sesuai untuk 

materi Plantae, yaitu model Pembelajaran GDL dan dipadu 

dengan potensi lokal. Modul Pembelajaran GDL dengan 

sumber belajar potensi lokal daerah ini memiliki beberapa 

keunggulan di antaranya: 1) Memberikan dasar siswa untuk 

belajar aktif membangun konsep, bekerjasama, memahami 

dan mengatasi masalah; 2) Dapat membantu siswa 

membangun kecakapan sepanjang hidupnya; 3) Melatih 

kemampuan berpikir tinggi/kritis; 4) Bermanfaat bagi guru 

dalam menyampaikan materi kepada siswa; 5) Mendorong 

siswa lebih kreatif untuk mengembangkan dirinya sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih menarik; 6) Memberi 

kesempatan siswa belajar mandiri; 7) Mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru; 8) Mendapat 

kemudahan dalam mencapai kompetensi yang harus 

dikuasai khususnya materi Plantae; 9) Memberikan siswa 

kesempatan untuk lebih mudah mengenal kekayaan alam 

lokal sebagai sumber belajarnya; 10) Memudahkan siswa 

untuk mengingat materi ajar dengan sumber belajar nyata 

dan dapat dijangkau. 

 

METODE 

 

Model pengembangan yang digunakan dalam 
pengembangan modul Plantae berbasis GDL ini adalah 
research and development atau penelitian pengembangan. 
Produk yang dikembangkan berupa modul Plantae berbasis 
GDL terintegrasi potensi lokal sebagai sumber belajar 
kemudian dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa di SMAN Lombok Timur.  

Langkah-langkah pada penelitian ini merupakan 

modifikasi dari sepuluh langkah penelitian dan 

pengembangan yang dikembangkan oleh Gall (Borg and 

Gall, 2012). 1) Melakukan penelitian dan pengumpulan 

informasi, 2) Membuat perencanaan, 3) Mengembangkan 

rancangan awal produk (draft) 4) Melakukan uji coba 

lapangan permulaan, untuk dapat mengetahui apakah 

secara validitas isi modul dan instrument pembelajaran 

memenuhi syarat atau tidak, digunakan Formula Aiken, 

dan Nilai V berkisar pada 0–1 dan kriteria yang digunakan 

untuk menyatakan sebuah butir soal dikatakan valid secara 

isi pada nilai option validasi > 0,76. 5) Melakukan revisi 

produk tahap pertama, 6) Melakukan uji lapangan terbatas, 

7) Melakukan revisi produk tahap kedua, 8) Melakukan uji 

lapangan operasional, 8) Melakukan revisi produk tahap 

ahir, 9) Melakukan penyebaran dan implementasi produk. 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 

1 Pringgasela, SMAN 3 Selong dan SMAN 2 Masbagik. 

Pada uji coba lapangan awal, produk diuji cobakan pada 15 

siswa yang berasal kelas XI IPA SMAN 2 Masbagik. Pada 

uji oprasional pertama diuji cobakan pada 65 siswa yang 

berasal dari kelas X SMAN 1 Pringgasela dan uji coba 

operasional kedua sebanyak 75 siswa kelas X SMAN 3 

Selong. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu angket, soal tes kemampuan 

berpikir kritis, lembar validasi, dan lembar observasi. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis deskriptif, meliputi analisis 

kelayakan dan analisis data hasil tes belajar. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik angket untuk mengetahui kelayakan modul dari ahli 

materi dan ahli media serta respon siswa dan guru, teknik 

observasi untuk mengetahui keterlaksanaan tahapan GDL, 
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penilaian hasil belajar kemampuan berpikir kritis dan sikap 

berpikir kritis siswa. 

Pada tahap pengembangan draft awal modul 

diperbaiki/direvisi berdasarkan saran/masukan dari para 

ahli. Sebelum diujicobakan modul yang dikembangkan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli 

pembelajaran, dan praktisi pendidikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Modul Plantae berbasis GDL yang telah dikembangkan 
kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli 
pembelajaran dan praktisi pendidikan berdasarkan kriteria 
kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan.  

Hasil validasi ahli materi ajar diperoleh nilai aspek 

kelengkapan materi, keakuratan materi, kegiatan yang 

mendukung pembelajaran, dan materi mengikuti 

sistematika keilmuan diperoleh 100% yang memiliki 

kualifikasi sangat baik. Aspek kemuktahiran materi 

diperoleh 75% yang memiliki kualifikasi baik dan aspek 

materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

berpikir diperoleh 100% dengan kualifikasi sangat baik. 

Semua penilaian aspek yang diperoleh dikategorikan tidak 

perlu direvisi, dengan hasil rata-rata 93,75% berkualifikasi 

sangat baik. Validasi kelayakan penyajian isi dalam modul. 

Hasil validasi aspek pada umumnya pada teknik penyajian 

75% dengan kualaifikasi baik, penyajian pembelajaran 

93,75% dengan kualifikasi sangat baik, kelengkapan 

penyajian 93,75% kualifikasi sangat baik, dengan hasil 

rata-rata 87,50% kualifikasi ahir baik dan tanpa revisi. 

Validasi kegerafikan modul. Hasil validasi aspek ukuran 

modul 87,50% dengan kualaifikasi baik, tata letak kulit 

modul 93,70% dengan kualifikasi sangat baik, tipografi 

kulit modul 83,33% kualifikasi baik, tata letak isi modul 

93,18% dengan kualifikasi sangat baik, tipograsi isi modul 

89,58% kualifikasi baik, dan ilustrasi isi modul 

berkualifikasi 83,33%, dengan hasil rata-rata 89,12% 

kualifikasi ahir baik dan tanpa revisi. Validasi bahasa. Hasil 

validasi pada aspek kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa 69,75% dengan kualaifikasi cukup 

baik dan diperlukan revisi, komunikatif 79,17% kualifikasi 

baik dengan revisi, keruntunan dengan satuan gagasan 

81,25% kualifikasi baik, dengan hasil rata-rata 79,39% 

kualifikasi ahir perlu dilakukan revisi. Berdasarkan 

penilaian oleh para ahli diperoleh bahwa modul Plantae 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan 

tiap butir item yang diberikan ≥ 0,76. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul Plantae terintegrasi potensi lokal Lombok 

Timur yang dikembangkan telah layak untuk

 digunakan pada proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
Hasil angket penilaian dan kelayakan modul Plantae 

berbasis GDL terintegrasi potensi lokal yang diperoleh saat 

uji skala kecil dan uji operasional di dua sekolah serta oleh 

responden guru sebagaimana tertera dalam Tabel 4.18. 

Hasil angket kelayakan modul pada uji skala kecil, dan uji 

operasional oleh responden siswa sebagaimana tertera 

dalam Tabel 1.  

Tabel.1 Rerata skor penilaian kelayakan modul Plantae oleh guru 

pada semua uji lapangan 

No Uji lapangan Rerata Kategori 

   skor  

1 Skala kecil SMAN 2 Masbagik 75,16 Baik 

2 Operasional 1 SMAN 1 80,52 Sangat 

 Pringgasela   baik 
3 Operasional 2 SMAN 3 Selong 95,72 Sangat 

    baik  

Tabel 2. Rerata skor penilaian kelayan modul Plantae oleh siswa 

pada semua uji lapangan 

 
No Uji lapangan Korensp Rerata Kategori  

onden skor    

1 Skala kecil SMAN 2 
15 77,69 

Sangat 
 

Masbagik baik 
   

2 Operasional 1 65 91,20 Sangat 
 

SMAN 1 Pringgasela baik    

3 Operasional 2 76 89,69 Sangat 
 

SMAN 3 Selong baik     
 

Dari data Tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian kelayakan modul Plantae berbasis GDL 

terintegrasi potensi lokal untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa oleh guru pada setiap uji coba 

mengalami kenaikan nilai rata-rata yaitu 75,16; 80,52; dan 

95,72 selanjutnya dikategorikan sangat baik. Sedangkan 

penilaian kelayakan modul oleh siswa juga menunjukkan 

kenaikan rata-rata yaitu 67; 77,69; 91,20 dan 89,69 dengan 

kategori sangat baik.  
Berdasarkan masukkan dan respon yang diterima oleh 

siswa dalam penggunaan modul Plantae berbasis GDL 

terintegrasikan potensi lokal, bahwa siswa sangat senang 

belajar menggunakan modul karena selama pembelajaran 

ini siswa tidak pernah menggunakan modul biologi 

khususnya pada materi Plantae dan diintegrasikan potensi 

lokal sebagai sumber belajar dalam modul, sehingga 

dengan adanya modul ini siswa dapat belajar mandiri atau 

bersama kelompok, selain itu menurut siswa pembelajaran 

menggunakan modul Plantae lebih menarik karena 

didalam modul siswa dituntut untuk mengenal dan 

menuntaskan permasalahan yang berhubungan dengan 

materi dan berkaitan erat dengan kekayaan alam yang 

mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Depdiknas (2008) 

bahwa pengembangan modul dapat menjawab atau 

memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfieri Menurut Sukiman 

(2012) modul diartikan sebagai jenis kesatuan kegiatan 

belajar yang terencana dan dirancang untuk membantu para 

siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. Modul dipandang sebagai paket program 

pembelajaran yang memiliki beberapa komponen yang 

mencakup tujuan belajar, bahan pelajaran, metode belajar, 

alat atau media, sumber belajar serta sistem evaluasi.  
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Oleh Alfieri (2011) menyatakan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis penemuan merangsang peserta didik 

untuk memberikan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan kognitif. 

Kemudian menurut Mumpuni dan Herawati (2013) 

Menyatakan pemanfaatan potensi lokal sebagai bahan 

rujukan dalam proses pembelajaran biologi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul Plantae 

berbasis GDL dapat merangsang siswa untuk 

meningkatkan kemampuan dan sikap berpikir kritis siswa, 

bekerja sama dan mengeluarkan pendapat serta 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyajikan 

hasil kerja kelompok.  

Tabel 3. Rata-rata hasil pretest, posttest kemampuan berpikir 

kritis, pada uji operasional 

No 
 

Sekolah 
Rerata Rerata 

 

Pretest postest    

 SMAN 1 Pringgasela   

1 a. Kelas kontrol 59,34 76,31 
  

 b. Kelas Eksperimen 48,67 80,13 
   

 SMAN 3 Selong   

2 a. Kelas kontrol 45,64 61,93 
  

 b. Kelas Eksperimen 45,56 76,17 
     

 
Modul berbasis GDL efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

tampa modul GDL, karena modul berbasis GDL disusun 

secara sistematis berdasarkan aspek tujuan, materi, 

kegiatan, soal evaluasi. Menurut Shulman and Keisler 

(dalam Mayer et al. 2004), bahwa dalam pembelajaran 

GDL umumnya lebih efektif dari pada discovery murni. 

Beberapa siswa tidak mempelajari aturan atau prinsip 

dengan discovery murni, melainkan dengan GDL.  
Model GDL lebih efektif dalam pembelajaran IPA, 

karena model ini membantu siswa bertemu dengan dua 

kriteria penting dalam pembelajaran aktif, yaitu 

membangun pengetahuan untuk membuat pengertian dari 

informasi baru dan mengintegrasikan informasi baru 

sampai ditemukan pengetahuan yang tepat.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Lie dan Osman (2012) 

yang menunjukkan bahwa siswa yang diberi modul 

memiliki nilai posttest yang tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang tidak menggunakan modul dalam 

pembelajaran. Selain pada aspek pengetahuan, hasil belajar 

berupa hasil berpikir kritis siswa juga dinilai dengan aspek 

sikap berpikir kritis yang ditunjukkan pada Tabel. 3 

berikut:  

Tabel 4. Kemampuan berpikir kritis siswa 

  

Sekolah 
Nilai rata-rata Sikap KBK 

  

Kontrol Eksperimen  

   

SMAN 1 Pringgasela 
52,51 86,27 

  

SMAN 3 Selong 
50,44 81,58 

    
Berdasarkan hasil analisis deskriptif berdasarkan 

kategori skala lima pada Skala Likert bahwa pengaruh 

pembelajaran dengan modul GDL terhadap sikap berpikir 

kritis pada materi Plantae menunjukkan nilai pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dengan kualifikasi sangat baik, 

antara lain;  

Kelas eksperimen X IPA 3 sebesar 86,27 yang berarti 

berada pada kategori sangat baik Kelas kontrol X IPA 1 

terhadap keterampilan sosial menunjukkan nilai 22,51 yang 

berarti berada pada kategori kurang, 2) Kelas eksperimen 

X IPS 5 sebesar 81,58 dengan kualifikasi sangat baik. Kelas 

kontrol 50, 58 pada kategori kurang 

Pembelajaran menggunakan model GDL memberi 

dampak yang baik terhadap hasil belajar berupa 

kemampuan berpikir kritis dan sikap berpikir kritis siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari rata-rata belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Modul 

berbasis GDL dinilai efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
Meningkatnya hasil belajar tersebut disebabkan karena 

modul berbasis GDL berisikan kegiatan pengamatan yang 

menuntun siswa untuk menganalisis, mengidentifikasi 

permasalahan dan pola interaksi yang ditimbulkan, 

mendeskripsikan permasalahan, menggunakan data, 
mengevaluasi jawaban, memecahkan permasalahan 

berdasarkan fakta yang ditemukan sehingga diperoleh 

pemahaman konseptual. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan modul Plantae berbasis 

GDL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Dalam uji lapangan utama ini keterlaksanaan 

sintaks GDL diamati oleh observer pembelajaran. Observer 

tersebut mengisi lembar observasi pembelajaran dengan 

hasi tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Observasi keterlaksanaan sintaks GDL dalam 

pembelajaran 

 
Sub materi  Pertemuan  

 1 2 3 

Rata-rata 

56,25 75,00 91,67 SMAN 1 Pringgasela    

Rata-rata 

70,83 87,50 93,75 SMAN 3 Selong 
     

 
Hasil observasi keterlaksanaan sintaks GDL 

menunjukkan bahwa keterlaksanaan sintak GDL pada 

setiap pertemuan semakin meningkat. Meningkatnya 

keterlaksanaan sintak GDL diasumsikan siswa pada setiap 

pertemuan semakin memahami proses pembelajaran 
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dengan modul berbasis GDL terintegrasi potensi lokal. 

bahkan memerlukan pertolongan guru. 

Menurut Akinyemi & Folashade (2010) penerapan 

GDL setelahnya akan membimbing siswa dalam 

menemukan konsep secara mandiri, dengan demikian 

siswa dapat mengembangkan sikap positif dalam 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar dengan 

aktivitas berpikir dan dengan bimbingan guru.  

Melalui Guided secara bertahap akan 

memberikan pengalaman siswa setelahnya untuk   

melakukan kegiatan berdasarkan sintak   GDL. Hal   ini 

sejalan dengan penelitian  Nurul  (2012) berjudul yang 

mengatakan model pembelajaran GDL berdasarkan 

keterlaksanaan pembelajaran GDL dari pertemuan 1 

sampai pertemuan ke 2 mengalami peningkatan hasil 

belajar, yaitu sebesar 3,33 (kriteria baik) menjadi 3,61 

(kriteria sangat baik). Ketuntasan hasil belajar kognitif 

secara klasikal sudah tercapai, karena 87% siswa sudah 

tuntas secara individu. 

Pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar juga 

menjadi unsur penting dalam meningkatkan stimulasi dan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

selanjutnya oleh Suratsih (2010) menunjukan pemanfaatan 

potensi keunggulan lokal daerah seperti sumber daya alam, 

sumber daya manusia di masyarakat, atau lingkungan yang 

memungkinkan dapat mendukung pembelajaran. 

Berdasarkan nilai sikap juga diperoleh nilai rata- rata 

sikap kemampuan berpikir kritis yang menggunakan modul 

lebih besar dari rata – rata penilaian keterampilan kelas 

yang tidak menggunakan modul, ini berarti pembelajaran 

menggunakan modul Plantae berbasis GDL mampu 

meningkatkan sikap berpikir kritis siswa, kersja sama 

dalam kelompok dalam mengumpulkan data dan menarik

 kesimpulan, selain itu juga penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis GDL 

dapat melatih siswa untuk terampil dalam mengamati dan 

mengenal kekayaan alam lokal di Indonesia khususnya di 

Lombok Timur. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa karakteristik Modul 
Plantae berbasis GDL, a) urutan penyajian pembelajaran 
sesuai dengan sintak GDL, Yaitu stimulus, identifikasi 
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi 
data, generalisasi. b) terintegrasi potensi lokal tanaman 
pulau Lombok Timur. Pengembangan modul berbasis GDL 
terintegrasi potensi lokal Lombok Timur untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi Plantae X IPA 1 SMA Negeri 1 Pringgasela sesuai 
sintaks GDL dan terintegrasi potensi lokal Lombok Timur 
sebagai sumber belajar. Kelayakan modul berbasis GDL 
terintegrasi potensi lokal Lombok Timur pada materi 
Plantae kelas X telah diuji melalui uji validasi ahli, validasi 
praktisi pendidikan, uji kelompok kecil dan uji lapangan 
operasional di SMAN 1 Pringgsela kelas X IPA 1 dan 
SMAN 3 Selong Kelas IPS 5, yang sesuai sintaks GDL. 
Modul berbasis GDL terintegrasi potensi lokal Lombok 

Timur efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis ditinjau dari kognitif siswa. Efektivitas modul 
berbasis GDL terintegrasi potensi lokal Lombok Timur 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis ditinjau 
dari kognitif siswa adalah sebesar 43,4% di kelas X IPA 
SMAN 1 Pringgasela (Uji 1) dan 11,9% di kelas X IPS 
SMAN 3 Selong (Uji 2). Modul berbasis GDL terintegrasi 
potensi lokal Lombok Timur selanjutnya efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 
psikomotorik siswa. Efektivitas modul berbasis GDL 
terintegrasi potensi lokal Lombok Timur dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 
psikomotorik siswa adalah sebesar 33% di kelas X IPA 
SMAN 1 Pringgasela (Uji 1) dan 31% di kelas X IPS 
SMAN 3 Selong (Uji 2).  
 

REKOMENDASI 

  
Kepada guru: 1) Sebelum menerapkan modul Plantae 
berbasis GDL, sebaiknya memahami cara penerapan 
metode pembelajaran GDL dan menyiapkan sarana 
pendukung lain misalnya alat untuk mengumpulkan data.  

Kepada peneliti lain: 1) Hasil penelitian dan 

pengembangan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian berikutnya yang sejenis dengan materi yang 

berbeda, 2) Gunakan modul GDL dengan kualitas cetak 

yang baik agar hasil juga maksimal, 3) Prosedur penelitian 

hendaknya juga dilanjutkan pada langkah terakhir 

pengembangan yaitu desiminasi dan implementasi. 
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